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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian pengembangan peragkat pembelajaran fisika pokok bahasan 

Suhu dan Kalor menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT telah 

dilakukan dengan baik. Hal ini didukung oleh fakta dihasilkannya sejumlah 

perangkat yang meliputi silabus, RPP, buku ajar, LKPD, dan rencana evaluasi 

yang semuanya telah divalidasi oleh ahli dan memenuhi kriteria baik dengan skor 

masing-masing lebih dari 3.0 pada skala 4.0. Implementasi perangkat 

pembelajaran telah diujicobakan di sekolah yang dipilih dan menghasilkan 

keaktifan lebih dari 85% dan meningkatkan hasil belajar dengan gain 0.77 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah diperoleh 

peneliti mengajukan beberapa saran berikut: 

1. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT peneliti perlu 

melakukan pembagian waktu yang seefektif mungkin untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. 

2. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

dikembankan dengan menerapkan model pembelajaran yang lain. 
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3. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran sangat relevan dengan 

tugas seorang guru, oleh karenanya sangat diharapkan untuk terus 

dikembangkan di masa mendatang dengan menggabungkannya dengan media 

pembelajaran yang bervariasi. 
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